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Andi Rivky Prayudha, 2010. “Pengaruh Latihan underhand lay up shoot dan overhead lay up shoot pada sudut 45º terhadap hasil lay up Pada Peserta Ekstrakurikuler  Bolabasket Putra SMA Negeri 7 Semarang”.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 1) Apakah ada pengaruh hasil underhand lay up shoot dan overhead lay up shoot terhadap hasil lay up shoot? 2) Mana yang lebih baik antara hasil underhand lay up shoot dan overhead lay up shoot terhadap hasil lay up shoot? 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang berarti pada hasil underhand lay up shoot dan overhead lay up shoot terhadap hasil lay up shoot. 2) Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara underhand lay up shoot dan overhead lay up shoot  terhadap hasil lay up shoot.
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 7 Semarang yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, yakni menggunakan populasi sebagai subjek penelitian. Ada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperiment. Instrument yang digunakan pada peneitian ini adalah pre dan post test tembakan lay up. Untuk analisis data menggunakan uji korelasi yaitu dengan t-test.
Dari hasil pengolahan data uji t dari pre test dan post test lay up shoot dengan underhand lay up shoot  mendapatkan hasil thitung  7,746 > ttabel  2,262 dengan α 5%. Ini berarti terdapat peningkatan yang signifikan sehingga dapat dinyatakan bahwa underhand lay up shoot berpengaruh terhadap hasil lay up shoot. Sedangkan dari pre test dan post test lay up shoot dengan overhead lay up shoot mendapatkan hasil thitung 3,000 < ttabel 2,262 dengan α 5%. Hal ini berarti terdapat peningkatan yang signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa overhead lay up shoot berpengaruh terhadap hasil lay up shoot. Rata-rata hasil post-test kemampuan lay up shoot dari kelompok eksperimen yang dilatih underhand lay up shoot mencapai 7,5 sedangkan kelompok eksperimen yang dilatih overhead lay up shoot mencapai 6,4. Dengan demikian underhand lay up shoot lebih baik daripada latihan overhead lay up shoot terhadap hasil lay up shoot.

Saran yang dapat disampaikan peneliti adalah 1) Bagi pelatih ekstrakurikuler bolabasket di SMA Negeri 7 Semarang ataupun sekolah lain dalam melatih lay up shoot sebaiknya dilakukan dengan underhand lay up shoot karena lebih efektif dalam meningkatkan hasil lay up shoot  dibandingkan dengan overhead lay up shoot. 2) Bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan diharapkan untuk dapat membandingkan bentuk latihan underhand lay up shoot  ini dengan bentuk latihan yang lain agar diperoleh informasi yang semakin tepat untuk meningkatkan kemampuan lay up shoot.
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